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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah 





Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk terbesar kelima di dunia. Besarnya jumlah penduduk tersebut merupakan input yang potensial dalam menggerakkan roda perekonomian, khususnya untuk memenuhi kebutuhan keuangan dimana keuangan merupakan sumber daya yang akan mengoperasikan seluruh operasional perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuannya.





Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, salah satu unsur yang sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian serius adalah masalah keuangan. Dewasa ini perusahaan-perusahaan industri dihadapkan pada situasi persaingan yang ketat, dan ini berkaitan langsung dengan keuangan. Adanya persaingan ini memaksa perusahaan yang menginginkan kesuksesan dalam usahanya bekerja keras guna keberhasilan perusahaan di dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.





Masing-masing perusahaan mempunyai berbagai macam tujuan yang harus dicapai untuk keseimbangan perusahaan yaitu mendapat laba, tumbuh dan berkembang, agar dapat terlaksana seperti apa yang disebutkan diatas yaitu mencapai sarana yang diinginkan.Untuk mencapai sarana yang diinginkan unsur manusia sangat diperlukan, tanpa adanya manusia perusahaan tidak mungkin berjalan. Didalam mengelola unsur manusia ini, pimpinan suatu perusahaan akan mengalami berbagai kesulitan. Setiap perusahaan pada dasarnya menginginkan keuntungan dengan kemampuan modal yang ada dapat digunakan untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan.





Dalam suatu perusahaan, piutang yang diberikan kepada karyawan merupakan tolak ukur untuk menciptakan dan mempertahankan keinginan yang telah ditentukan dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan  piutang yang diberikan ini diharapkan karyawan dapat menegakkan piutang agar modal kerja dapat meningkat.





Kepiutangan pada masa sekarang ini merupakan hal yang masih kurang mendapat perhatian setiap orang khususnya dalam dunia usaha. Dimana orang mencari atau melakukan pekerjaannya untuk memenuhi kebutuhannya dan meningkatkan kesejahteraan hidup. Untuk itulah masalah kepiutangan dalam hubungannya dengan semangat kerja perlu sekali digalakkan terutama dalam rangka untuk meningkatkan Modal Kerjakaryawan dalam suatu perusahaan. Untuk mendapatkan kemantapan dalam meningkatkan piutang ini diperlukan adanya pembinaan yang berkelanjutan dan dengan adanya pembinaan sebagai usaha untuk mempengaruhi perilaku pegawai dalam menambah pengetahuan serta dilakukan secara sadar, berencana dan terarah untuk meningkatkan demi tercapainya martabat, mutu dan kemampuan yang optimal guna meningkatkan Modal Kerjapegawai. Maka pembinaan piutang keuangan ini perlu  mendapat perhatian yang serius. Kepiutangan kerja tidak mudah diatur akan tetapi mudah diabaikan. Biasanya kita memikirkan kepiutangan kerja hanya dari segi negatif yaitu apabila kepiutangan kerja itu terwujud dalam tindakan nyata yang merugikan. Dengan demikian apabila keuangan yang bersangkutan berkurang dalam kerja dikatakan bahwa keuangan yang bersangkutan mempunyai moral kerja yang rendah.





Berkaitan dengan ini, hal tersebut nampak pula dalam pencapaian kepiutangan kerja karyawan bagian produksi pada CV. Darpa Kastara mengalami penurunan, sehingga modal kerja menurun pula. Kegagalan CV. Darpa Kastara didalam menegakkan masalah kepiutangan kerja karyawan akan terlihat dari munculnya keresahan-keresahan yang ada dikalangan mereka, cara bekerja seenaknya, tingkat keterlambatan kerja bahkan yang paling parah adalah sering tidak masuk kerja tanpa seijin atasan yang berwenang. Hal ini tentu merugikan perusahaan sehingga haruslah dicari jalan keluarnya. Timbulnya keresahan akibat kurang adanya kepiutangan pada karyawan CV. Darpa Kastara tersebut akan mempunyai akibat terhadap kelancaran jalannya proses produksi dan kelangsungan perusahaan di waktu yang akan datang. Dengan berdasarkan hal tersebut, maka timbul keinginan penulis untuk mengadakan penelitian pada bidang personalia, khususnya mengenai pentingnya piutang kerja karyawan dalam upaya meningkatkan Modal Kerjakerja pada CV. Darpa Kastara , dengan judul : “Pentingnya Pengelolaan Piutang Terhadap Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada CV. Darpa Kastara”.

1.2
Perumusan Masalah 

   



Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka dapat dibuat suatu rumusan masalah dalam penelitian ini: “Apakah pengelolaan piutang berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan modal kerja pada CV. Darpa Kastara ?”

1.3
Tujuan Penelitian 

  



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan piutang berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan modal kerja pada CV. Darpa Kastara .

1.4
Manfaat Penelitian 

  



Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan bukti tentang ada tidaknya pengaruh dari kepiutangan kerja terhadap Modal Kerjakaryawan untuk membantu perusahaan CV. Darpa Kastara dalam memecahkan masalah kepiutangan kerja, dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam rangka peningkatan kerja  karyawan.

· Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini merupakan suatu sumbangan pemikiran dan menambah kepustakaan di bidang managemen yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca. 

· Manfaat Bagi Pengambil Keputusan 

Hasil penelitian ini akan dapat memberikan informasi tentang masalah yang ada di dalam obyek penelitian dan juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan sistem piutang yang baik dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga perusahaan tersebut dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

· Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan dapat digunakan untuk melatih menerapkan metodologi penelitian praktis dalam rangka memecahkan masalah serta dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan berfikir penulis, sebagai bekal untuk terjun ke dalam masyarakat.
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